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[bookmark: _heading_h.96axp5ozcv0x]ABSTRACT- Hypertension is common among the elderly due to structural and functional changes in the heart and blood vessels. The risk factors for hypertension are classified into uncontrollable factors, such as family history, gender, and age, as well as controllable factors, including obesity, lack of physical activity, smoking behavior, and dietary patterns high in sodium and saturated fat. Uncontrolled hypertension increases mortality rates and may lead to complications in several vital organs, such as the heart (myocardial infarction, coronary heart disease, and congestive heart failure) One alternative non-pharmacological therapy to help reduce blood pressure in hypertensive patients is foot soaking in warm water infused with lemongrass. This study aims to analyze the effect of foot soaking using warm water with lemongrass on reducing blood pressure in elderly individuals with hypertension. The research design used was a pre-experimental design with a one-group pretest-postest approach. The respondent consisted of 20 elderly individuals with hypertension living in Rurukan Sub-district. The intervention involved soaking the feet in warm water with lemongrass, and data were collected by measuring blood pressure before and after the intervention.Data were analyzed using the Wilcoxon signed-rank test, and the results showed a significant reduction in blood pressure after the intervention (p <0.05). These findings indicate that foot soaking with warm lemongrass water is effective in lowering blood pressure among elderly indibiduals with hypertension.
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ABSTRAK - Hipertensi sering terjadi pada lansia akibat perubahan struktural dan fungsional pada jantung dan pembuluh darah. Faktor risiko hipertensi diklasifikasikan menjadi faktor yang tidak dapat dikontrol, seperti riwayat keluarga, jenis kelamin, dan usia, serta faktor yang dapat dikontrol, termasuk obesitas, kurangnya aktivitas fisik, kebiasaan merokok, dan pola makan tinggi natrium serta lemak jenuh. Hipertensi yang tidak terkontrol meningkatkan angka kematian dan dapat menyebabkan komplikasi pada beberapa organ vital, seperti jantung (infark miokard, penyakit jantung koroner, dan gagal jantung kongestif). Salah satu alternatif non-farmakologi untuk membantu menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi adalah merendam kaki menggunakan air hangat dengan serai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rendam kaki menggunakan air hangat dengan serai terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi. Desain penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan pendekatan one-group pretest-posttest. Responden terdiri dari 20 lansia penderita hipertensi yang tinggal di Kelurahan Rurukan. Intervensi dilakukan dengan merendam kaki dalam air hangat dengan serai, dan data dikumpulkan dengan mengukur tekanan darah sebelum dan sesudah intervensi. Data di uji menggunakan uji Wilcoxon, dan hasilnya menunjukkan penurunan tekanan darah yang signifikan (p <0,05). Penelitian ini menunjukkan bahwa perendaman kaki dengan air hangat yang dicampur serai efektif dalam menurunkan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi.
KATA KUNCI — Lansia; Hipertensi; Rendam Kaki; Air Hangat; Serai 
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PENDAHULUAN
Lansia merupakan tahap perkembangan terakhir dari kehidupan manusia, dimana terjadi proses penuaan dan kemampuan secara fisiologis maupun biologis menurun, penuaan merupakan suatu proses berkelanjutan hal ini dimulai pada saat kelahiran dan berlangsung sepanjang sisa hidup seseorang. Ketika seseorang mencapai usia tua, hal ini menandakan bahwa ia telah melewati seluruh fase kehidupan, bertambahnya usia lansia tentu dapat melemahkan kinerja tubuh sehingga kemampuan bereaksi terhadap rangsangan juga semakin menurun. Peningkatan jumlah kondisi lansia juga memberikan perhatian khusus yang berkaitan dengan perubahan system kardiovaskuler terutama hipertensi yang umum terjadi pada lansia. Hipertensi sering terjadi pada lansia karena jantung dan pembuluh darah mengalami perubahan baik struktural maupun fungsional. Faktor pemicu hipertensi dibedakan menjadi yang tidak dapat dikontrol sepeerti riwayat keluarga, jenis kelamin, dan umur, serta faktor yang dapat dikontrol seperti obesitas, kurangnya aktivitas fisik, perilaku merokok, pola konsumsi makanan yang mengandung natrium dan lemak jenuh. Hipertensi yang tidak terkontrol akan meningkatkan angka mortalitas dan menimbulkan komplikasi ke beberapa organ vital seperti jantung (infark miokard, jantung coroner, gagal jantung komgesif), otak (stroke, enselopti hipertensif), ginjal, mata (retinopatio hipertensif)( Ernawati, 2020)
        World Health Organization (WHO,2019) berpendapat bahwa sekitar 972 juta orang atau 26,4% orang diseluruh dunia mengalami hipertensi. Indonesia pada kelompok usia 60 tahun ke atas adalah 22,9%. Sementara itu menurut data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara (2019), hipertensi menjadi penyakit tertinggi pada lansia dengan jumlah 21.985 kasus, di kelurahan rurukan tercatat 226 jiwa lansia yang menderita hipertensi. 
	        Terapi farmakologi merupakan teknik pengobatan untuk menurunkan tekanan darah dengan obat anti hipertensi, termasuk diuretik, penghambat beta, vasodilitator, penghambat saluran kalsium, serta penghambat enzim pengubah angiotensin).Ada beberapa alternatif terapi non farmakologi yang bisa dilakukan untuk penurunan tekana darah pada penderita hipertensi yaitu dengan mengontrol hipertensi seperti pengaturan pola makan, yoga, olahraga,terapi akupresur, diet, latihan fisik, dan melakukan rendam kaki menggunakan air hangat dengan serai, mengkonsumsi jus belimbing manis (AverrhoacarambolaL), teh buah mengkudu, parutan kunyit, mengkonsumsi semangka (Citrullus vulgaris), pemberian air rebusan daun alpukat (Ainurrafiq, 2019)
        Oleh sebab itu, akan lebih baik jika terapi secara alami diberikan sebagi terapi pendamping hipertensi. Salah satu pengobatan non farmakologi yaitu terapi alternatife komplementer rendam kaki menggunakan air hangat (Hydroterapy). Terapi alternatif ini sangat bermanfaat tanpa ada efek samping yang akan muncul, serta mudah diterapkan sendiri dirumah tanpa harus ke fasilitas kesehatan, dan sangat di rekomendasikan karena tekniknya sederhana tidak membutuhkan alat dan bahan yang banyak (Hidayat, 2022)
      Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Rendam Kaki Menggunakan Air Hangat dengan Serai Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Hipertensi Di Kelurahan Rurukan” 
A. Rumusan Masalah 
1. Pernyataan Masalah 
	            Berdasarkan uraian latar belakang, maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Rendam Kaki Menggunakan Air Hangat dengan Serai Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Hipertensi Di Kelurahan Rurukan”
2. Pertanyaan Masalah 
a. Bagaimana tekanan darah sebelum pemberian rendam kaki air hangat dengan serai?
b. Bagaimana tekanan darah sesudah pemberian rendam kaki air hangat dengan serai?
c. pakah rendam kaki menggunakan air hangat dengan serai berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi? 
B. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum 
[bookmark: _Hlk181375357]Untuk mengetahui pengaruh rendam kaki menggunakan air hangat dengan serai terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi. 
2. Tujuan khusus 
a. [bookmark: _Hlk181375390]Teridentifikasi tekanan darah sebelum rendam kaki air hangat dengan serai pada lansia hipertensi
b. Teridentifikasi tekanan darah sesudah rendam kaki air hangat dengan serai pada lansia hipertensi 
c. Terananalisis pengaruh rendam kaki menggunakan air hangat dengan serai terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi 
C. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
[bookmark: _Toc180991435][bookmark: _Hlk181375605]Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan tentang pengaruh terapi rendam kaki menggunakan air hangat dengan serai terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi.
2. Praktisi 
a. Bagi tempat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan informasi tentang pengaruh pemberian rendam kaki menggunakan air hangat dengan serai terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi.
b. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan acuan terhadap peneliti tentang seperti apa pengaruh pemberian rendam kaki menggunakan air hangat terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Hipertensi 
[bookmark: _Toc180991446][bookmark: _Hlk181387653]	        Hipertensi di definisikan sebagai kondisi tubuh yang di tandai dengan tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg serta tekanan diastolic lebih dari 90 mmHg. Hipertensi di juluki “the silent killer” karena sering di jumpai tanpa gejala dan baru disadari bila penderita telah mengalami komplikasi. Gejala yang muncul adalah sakit kepala, sesak nafas, jantung berdebar-debar, mudah lelah, telinga berdenging (tinitus), mimisan, penglihatan kabur yang di sebabkan oleh kerusakan pada otak, mata, jantung dan ginjal (Hadiyanto, 2021).  
B. Konsep rendam kaki air hangat dengan serai
1. Konsep air hangat
[bookmark: _Toc181908499][bookmark: _Toc182318705][bookmark: _Toc182394254][bookmark: _Toc182396062]Rendam kaki menggunakan air hangat merupakan bagian dari terapi air  yang sebelumnya di kenal sebagai hidropati yaitu metode pengobatan menggunakan air untuk mengobati  atau meringankan kondisi yang menyakitkan dan merupakan metode terapi dengan pendekatan lowtech yang mengandalkan respon-respon tubuh terhadap air efek hangat menyebabkan dilatasi pembuluh darah, secara fisiologis respon tubuh terhadap panas yaitu menyebabkan pelebaran pembuluh darah, respon hangat inilah yang dipergunakan untuk keperluan terapi pada berbagai kondisi keadaan tubuh dan air hangat yang akan di gunakan sekitar 2 liter (Damayanti, 2014).
2. Konsep serai 
        	Hangatnya serai merupakan salah satu cara membuat sirkulasi darah lancar karena terdapat kandungan atsiri pada serai yang memiliki reaksi pedas dan panas sehingga mampu mengurangi kekakuan otot memperlebar pembuluh darah dan diharapkan para penderita hipertensi dalam pengobatan tidak bergantung pada obat obatan hipertensi serai yang  akan di gunakan 2  atau  3  batang  serai  yang  sudah  sedikit ditumbuk (Isnaini, 2020).

METODE 
[bookmark: _Hlk180992560]      Jenis penelitian yang digunakan ini adalah kuantitatif, dengan desain pre-experimental dengan prapasca test dalam satu kelompok (One-group pre-posttest)(Nursalam, 2020) dan akan menggunakan  uji Wilcoxon. Dalam penelitian ini yang di lakukan adalah pengukuran tekanan darah sebanyak dua kali, yang akan di lakukan sebelum dan sesudah intervensi pada saat penelitian dengan harapan adanya pengaruh pada subjek setelah dilakukan intervensi.  
A. Populasi Teknik Sampling dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini yaitu semua lansia yang menderita hipertensi di kelurahan rurukan yang berjumlah 226 jiwa.
Sampel dalam penelitian ini yaitu 20 orang lansia yang menderita hipertensi di kelurahan rurukan, kecamatan tomohon timur dengan menggunakan teknik Eksperimen. 
1. Kriteria inklusi 
a. Lansia penderita hipertensi di kelurahan rurukan
b. Bersedia menjadi responden 
c. Lansia yang belum pernah di lakukan rendam kaki menggunakan air hangat dengan serai 
2. Kriteria eksklusi 
a. Pasien yang mengalami luka di kaki 
b. Pasien yang tidak hadir saat penelitian 
c. Pasien yang tidak menyelesaikan prosedur selama 3 hari 
B. Teknik Sampling 
	Sampel dalam penelitian ini adalah Sampling probabilitas sampling dengan simple random sampling yang merupakan jenis probabilitas sederhana.
C. Definisi Operasional 
1. Independen : rendam kaki air hangat dengan serai
Definisi : Merupakan rendaman yang memberikan rangsangan air hangat pada kaki dengan merendam kedua kaki sampai pergelangan kaki sehingga dapat menimbulkan rasa rileks dan tenang.
Parameter: Suhu air yang akan di berikan yaitu 38-40°C selama 20-30 menit selama 3 hari berturut-turut
Instrumen: Lembar observasi Thermometer, air hangat suhu 38-40°C, baskom/ember, handuk
2. Dependen: Tekanan
darah dari hasil pengukuran
Definisi: Tekanan darah sistolik yang akan di dapat dari hasil pengukuran
Parameter: Memasang alat pengukur tekanan darah pada lengan atas pasien
Instrumen: Spghygmomano
meter dan stetoskop
D. Instrumen Penelitian 
1. Data demografi (nama/inisial, umur, jenis kelamin,pekerjaan)
2. Melakukan observasi rendam kaki menggunakan air hangat dengan serai pada kelompok eksperimen yang dilakukan kepada responden, menggunakan alat spigmomanometer dan stetoskop
3. Pengumpulan data yang diperoleh dari lembar observasi  
E. Prosedur Pengumpulan Data 
1. Peneliti mengurus surat ijin pengambilan data di Universitas Sari   Putra Indonesia Tomohon 
2. Mengajukan surat rekomendasi pengambilan data di Dinas Kesehatan Kota Tomohon
3. Mengajukan surat pengambilan data di Puskesmas Rurukan 
4. Mengajukan surat ijin penelitian kepada Lurah di kelurahan rurukan 
5. Menjelaskan kepada calon responden tentang penelitian yang akan di lakukan, dan jika bersedia untuk menjadi responden di persilahkan untuk menandatangani surat Informed consent 
6. Responden akan di periksa dahulu tekanan darah sebelum intervensi di lakukan 
7. Responden akan di observasi kembali tekanan darahnya setelah di lakukan intervensi 
8. Semua sampel di evaluasi, kemudian data di tabulasi untuk mengetahui apakah ada pengaruh penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi
F. Analisa Data 
1. Editing
		Pemeriksaan kelengkapan lembar observasi sebelum dan sesudah intervensi di lakukan, pada tahap ini peneliti melakukan pengecekan terhadap hasil pengisian formulir meliputi kelengkapan identitas, pemeriksaan kembali terhadap instrumen pengumpulan data (lembar observasi), mengoreksi setiap kesalahan dalam pengisian dan pengambilan data, serta memastikan bahwa setiap item pertanyaan telah diisi secara lengkap. 
2. Coding 
Prosedur ini di lakukan untuk menentukan data atau memberikan kode pada data yang termasuk dalam kategori yang sama dan telah di peroleh dari sumber data yang telah di verifikasi kelengkapannya. Kode merupakan isyarat berupa angka atau huruf yang memberikan petunjuk terhadap informasi atau data yang di analisis. 
3. Tabulating 
Data yang sudah lengkap sesuai dengan variable yang di butuhkan, kemudian di masukan dalam tabel distribusi frekuensi dan akan di peroleh hasil perhitungan dan nilai tersebut di masukan ke dalam jenis nilai yang telah di buat (Lathifah, 2017). 
G. Analisis Univariat 
	Analisis univariat dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan distribusi dan proporsi variabel sebelum dan sesudah rendam kaki air hangat dengan serai. Masing-masing variabel dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi.
H. Analisis Bivariat 
	Analisis bivariat dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rendam kaki menggunakan air hangat dengan serai terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi di kelurahan rurukan, Syarat pengambilan keputusan 
hasil uji normalitas jika data berdistribusi Normal jika hasil nilai P-value > ɑ 0,05 maka uji statistik yang digunakan adalah uji Paired T tes dan Data berdistribusi Tidak Normal jika hasil nilai P-value < ɑ 0,05 maka uji yang digunakan adalah Uji Wilcoxon. 

HASIL 
1. Analisis Univariat
Tabel 1 Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia
	        Usia
	Frekuensi
	%

	60-65 Tahun
	4
	20%

	66-70 Tahun
	7
	35%

	71-75 Tahun
	5
	25%

	76-80 Tahun
	4
	20%

	Total
	20
	100%


Berdasarkan tabel 1 Usia 66-70 tahun menunjukan presentase tertinggi yaitu 35%.

	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	%

	Laki-laki
	11
	55%

	Perempuan
	9
	45%

	Total
	20
	100%


Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan tabel 2 Jenis Kelamin Laki-laki      menunjukan presentase tertinggi yaitu 55%.



Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan
	Status Pekerjaan
	Frekuensi
	%

	Tidak Bekerja
	5
	25%

	Pedagang
	8
	40%

	Petani
	3
	15%

	IRT
	2
	10%

	Pensiunan
	2
	10%

	Total
	20
	100%


Berdasarkan tabel 3 Pedagang menunjukan presentase tertinggi yaitu 40%

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan Terakhir
	Pendidikan Terakhir
	Frekuensi
	%

	SD
	1
	5%

	SMP
	5
	25%

	SMA
	10
	50%

	S1
	4
	20%

	Total
	20
	100%


Berdasarkan tabel 4 SMA menunjukan presentase tertinggi yaitu 50%

Tabel 5 Karakteristik Responden Berdasarkan 
Tekanan darah Pre-Test

	Tekanan Darah
	Frekuensi
	%

	140-150 mmHg
	2
	10.00%

	151-160mmHg
	11
	55.00%

	161-170 mmHg
	7
	35.00%

	Total 
	20
	100%


Berdasarkan tabel 5 tekanan darah pre-test 
151-160 mmHg menunjukan presentase tertinggi yaitu 55%




Tabel 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Tekanan darah Post-Test
	Tekanan Darah
	Frekuensi
	%

	140 - 150 mmHg
	16
	80%

	151 - 160 mmHg
	4
	20%

	Total
	20
	100%


Berdasarkan tabel 6 tekanan darah post-test 140-150 mmHg menunjukan presentase tertinggi yaitu 80%

2. Analisis Bivariat 
Tabel 7 Hasil Uji Normalitas
	[bookmark: _Hlk195873734]
Pre
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.

	Post 161-170 mmHg
	0.664
	7
	0.001


Berdasarkan tabel 7 Karena sampel dalam penelitian ini sebesar 20 orang maka uji normalitas yang digunakan adalah uji normalitas Shapiro-Wilk dan di dapatkan hasil nilai p-value 0,001 < ɑ 0,05 artinya data ini berdistribusi tidak normal maka uji yang di gunakan adalah uji Wilcoxon

Tabel 8 Uji Wilcoxon 
	
	N
	Mean Rank
	Uji 
	P-Value 


	
Pre-Post


	
20
	
9.50
	
Wilcoxon 
	
.000


Pada tabel 4.8 Hasil uji statistik pada kelompok intervensi menggunakan uji Wilxocon di dapatkan hasil dari 20 responden dengan hasil nilai p-value 0,000 < ɑ 0,05 artinya ada pengaruh terapi rendam kaki menggunakan air hangat dengan serai terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi.
PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Data Demografi
	Berdasarkan tabel distribusi usia, responden yang memiliki rentan usia 66-70 tahun mendominasi (40%). Ini menunjukkan bahwa lansia yang tergolong dalam usia tersebut lebih rentan terkena berbagai penyakit termasuk hipertensi atau darah tinggi dikarenakan pola hidup di masa mudanya tidak menerapkan gaya hidup yang sehat dan juga karena seiring berjalannya waktu proses penuaan itu semakin terjadi sehingga menyebabkan sistem kekebalan dan kondisi tubuh mengalami penurunan. Kelompok di usia ini juga sejalan dengan penelitian oleh (Agnestria, 2022) yang mengatakan bahwa pada lansia kondisi hipertensi di sebabkan karena pembuluh darah lansia yang tidak dapat mengompensasi tekanan darah tinggi akibat penuaan dimana pembuluh darah menjadi lebih kaku.
Berdasarkan tabel distribusi jenis kelamin, mayoritas responden dengan jenis kelamin laki-laki yaitu (55%). Hal ini menunjukan bahwa hipertensi dominan terjadi pada laki-laki di sebabkan karena laki-laki cenderung merokok yang dapat meningkatkan tekanan darah karena efek samping dari nikotin dan tar tersebut. Penelitian oleh (Kustriyani, 2021) yang mengatakan bahwa gaya hidup dapat di klasifikasikan menjadi komponen yang berhubungan dengan kejadian hipertensi yaitu dengan merokok dapat menyebabkan resiko penyakit jantung dan stroke dikarenakan rokok banyak mengandung bahan berbahaya bagi tubuh seperti nikotin dan tar. 
Sebagian responden dengan Pendidikan terakhir tertinggi yaitu SMA dengan presentase (50%). Hal ini menunjukkan pada tingkat Pendidikan SMA dalam pengetahuannya harusnya sudah dapat memahami tentang cara menerapkan kebiasaan hidup sehat, namun kejadian hipertensi masih terus meningkat di karenakan faktor esksternal berupa sres yang menyebabkan hipertensi terus meningkat. Penelitian oleh (Cornelia dkk., 2020) berdasarkan dari hasil Pendidikan yang mendukung yang di miliki oleh para responden yaitu Pendidikan menengah (SMA) cukup mendukung untuk memahami informasi dari Pendidikan kesehatan dan meningkatkan pengetahuan.
2. Pengaruh terapi rendam kaki menggunakan air hangat dengan serai
Berdasarkan hasil penelitian yang di tunjukkan di tabel 4.8 dari hasil uji Wilcoxon di dapat nilai signifikan 0,000 < ɑ 0,05, dan Z-4.001 artinya terdapat pengaruh teraoi rendam kaki menggunakan air hangat dengan serai terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi Di Kelurahan Rurukan.              
      Berdasarkan hasil analisis statistik di atas, peneliti berpendapat hal ini di sebabkan oleh beberapa hal yaitu pengukuran tekanan darah yang di lakukan sebelum  intervensi di berikan pada pagi hari sebelum responden mengkonsumsi obat antihipertensi , perendaman kaki menggunakan air hangat dengan serai selama 20-30 menit dan melakukan pengukuran tekanan darah setelah 10 menit di lakukannya intervensi, intervensi yang diberikan telah di lakukan selama 3 hari berturut-turut pada setiap responden. Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Aanggraini dkk., 2021) di simpulkan bahwa ada pengaruh terapi rendam kaki air hangat dengan campuran garam dan serai terhadap tekanan darah pada lansia hipertensi. 
Hipertensi yang sering muncul pada lansia yaitu Isolated Systolic Hypertension (ISH) yaitu ditandai dengan tingginya tekanan sistolik sedangkan tekanan diastol tetap normal, hipertensi juga sering terjadi pada lansia karena terjadinya kekuan di arteri yang mengakibatkan peningkatan tekanan darah, serta pertambahan usia pada lansia juga menyebabkan turunnya tingkat elastisitas pembuluh darah perifer yang akan meningkatkan resistensi pada pembuluh darah sehingga dapat menyebabkan hipertensi systolic (Kartini, Leni, 2021). 
 	Dengan menerapakan tindakan hidroterapi berupa merendam kaki dengan air hangat dapat sangat bermanfaat untuk meningkatkan suhu tubuh secara menyeluruh serta membuat pikiran dan tubuh menjadi lebih rileks, hydroterapi ini mempunyai berbagai manfaat seperti menenangkan otot, menurunkan tekanan darah tinggi serta bagus untuk kesehatan kulit, dan juga sebagai salah satu jenis terapi untuk melebarkan pembuluh darah kapiler sehingga dapat memberikan efek pada penderita darah tinggi atau hipertensi (Widyaswara dkk., 2021). 
Dengan menggunakan campuran  serai dapat melancarkan sirkulasi darah dan melebarkan pembuluh darah sehingga dapat memberikan rangsangan pada saraf-saraf di kaki sehingga dapat menurunkan tekanan darah dengan melancarkan sirkulasi peredaran darah di karenakan beberapa senyawa berupa anti hipertensi flabonoid dan alkaloid yang ada di dalam kandungan serai karena tinggi akan minyak esensial (Putri dkk., 2024).
Dari aspek-aspek tersebut, saya meyakini bahwa terapi rendam kaki menggunakan air hangat dengan serai bisa menjadi salah satu solusi untuk di lakukan pada lansia yang menderita hipertensi guna menurunkan tekanan darah juga bermanfaat untuk peningkatan kesehatan lainnya yang sangat mudah di terapkan kapan saja.

KESIMPULAN 
1. Tekanan darah pada lansia hipertensi sebelum, dilakukan terapi rendam kaki menggunakan air hangat dengan serai pada lansia hipertensi di kelurahan rurukan memiliki pengaruh yang signifikan.
2. Tekanan darah pada lansia hipertensi sesudah dilakukan terapi rendam kaki menggunakan air hangat dengan serai pada lansia hipertensi di kelurahan rurukan memiliki pengaruh yang signifikan.
3. Ada pengaruh terapi rendam kaki menggunakan air hangat dengan serai terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi di kelurahan rurukan. 

SARAN 
1. Teoritis 
a. Ilmu profesi keperawatan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan ataupun sumber informasi serta dasar pengetahuan bagi para perawat berkaitan dengan pendidikan kesehatan.
b. Instansi desa
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan sebagai bukti nyata di lapangan tentang pengaruh terapi rendam kaki menggunakan air hangat dengan serai pada lansia hipertensi di kelurahan rurukan sehingga dapat dijadikan solusi ataupun alternatif kesehatan bagi masyarakat.
2.Praktisi 
a. Peneliti 
Hasil dari penelitian menjadi pembelajaran dan pengalaman ilmiah dalam mengembangkan pengetahuan dan kemampuan peneliti.
b.Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya bisam engembangkan penelitian ini dengan metode lain dan menambah variabel lain.  
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